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ABSTRAK

Meri Andani . Prosedur Audit Persediaan Pada Perusahaan
(2015/15133043) Daerah Air Minum Kota Padang Panjang

Dosen Pembimbing : Charoline Cheisviyanny, SE, M.Ak

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti prosedur audit persediaan yang
dilakukan oleh KAP Abdul Fattah Guliling terhadap Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kota Padang Panjang. Persediaan yang dimiliki PDAM
merupakan akun neraca yang perkiraan nilainya cukup besar. Dalam proses
produksi persediaan berbentuk bahan/ perlengkapan untuk digunakan dalam
pemberian pelayanan kepada konsumen.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Semua data
tersebut dikumpulkan dengan metode wawancara, dokumentasi dan observasi.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
prosedur audit persediaan yang dilakukan terhadap PDAM Kota Padang
Panjang berjalan dengan baik dan sesuai dengan standar pengauditan. Diluar
teori pengauditan, auditor juga menambahkan beberapa prosedur audit
tambahan dikarenakan lemahnya Sistem Pengendalian Internal perusahaan
Klien.

Kata Kunci : Prosedur Audit, Persediaan, Sistem Pengendalian Internal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persediaan merupakan akun yang kompleks dan memerlukan
pengendalian yang kompleks juga. Persediaan adalah bagian dari aset
lancar yang sering digunakan dalam operasi perusahaan secara terus
menerus diperoleh. Selain itu persediaan juga sering tersebar dibeberapa

lokasi yang menyulitkan perhitungan fisik.

Persediaan yang dimiliki perusahaan berbeda-beda tergantung dari
jenis usahanya. Persediaan yang dimiliki perusahaan dagang berupa
barang dagangan, yang dimaksud barang dagangan adalah barang yang
dibeli untuk dijual kembali. Berbeda dengan perusahaan manufaktur,
dimana persediaannya meliputi bahan baku, bahan dan perlengkapan yang
digunakan dalam produksi, barang dalam proses produksi, barang jadi

yang tersedia untuk dijual, dan persediaan habis pakai lainnya.

Bagi perusahaan yang memiliki gudang, persediaan biasanya
disimpan diberbagai tempat dan juga memiliki persediaan yang merupakan
barang konsinyasi dalam gudang penyimpanan. Selain itu dengan
tersebarnya persediaan pada berbagai tempat, memungkinkan terjadinya
penggelapan pada persediaan, jika pengendalian intern yang dimiliki

perusahaan tidak baik.



Mengingat besarnya risiko yang dapat muncul dalam sistem
persediaan maka perusahaan berusaha merancang pengendalian intern
yang efektif disetiap sistem persediaanya. Pengendalian intern yang
tercipta sangat penting bagi perusahaan yang laporan keuangannya harus
diaudit oleh akuntan publik. Pengendalian intern ini selain mempengaruhi
keandalan informasi juga akan mempengaruhi luasnya lingkup pengujian
yang dilakukan oleh akuntan publik khususnya pengujian substantif yang
tergantung pada pengendalian intern yang didesain dan diterapkan oleh
Klien. Selain itu struktur pengendalian intern yang efektif akan sangat
mempengaruhi risiko pengendalian yang harus diterapkan oleh auditor
dalam mengaudit laporan keuangan dan banyak bukti yang harus
dikumpulkan serta prosedur pengujian substantif atas saldo perusahaan

klien.

Agar laporan audit yang dihasilkan dapat berkualitas dalam
pengambilan keputusan, auditor harus benar-benar melaksanakan prosedur
audit sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP). Para pemakai laporan keuangan
selalu melakukan pemeriksaan dan mencari informasi tentang kehandalan
laporan keuangan perusahaan. Cara mencari informasi tersebut andal
adalah dengan melakukan audit secara independen dan langsung

memeriksa apakah prosedur yang dilakukan oleh auditor sesuai dengan



standar yang telah ditetapkan, agar informasi yang diperoleh dalam

pengambilan keputusan lengkap, akurat, dan tidak bias.

Kantor Akuntan Publik Abdul Fattah Guliling adalah salah satu
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di Indonesia yang berkantor
di Ciledug, Tangerang yang melayani klien diseluruh Indonesia.
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang merupakan salah satu klien
dari KAP Abdul Fattah Guliling yang memiliki persediaan habis pakai
untuk kegiatan operasional yang dinilai cukup banyak. Persediaan yang
dimiliki PDAM merupakan aset dalam proses produksi dalam bentuk
bahan/ perlengkapan untuk digunakan dalam pemberian pelayanan dan
proses produksi. Persediaan yang dimiliki seperti persediaan bahan kimia,
persediaan barang cetakan, persediaan bahan instalasi, dan persediaan

operasi lainnya.

Auditor KAP Abdul Fattah Guliling berpedoman pada Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik (SAK ETAP)
dan Prinsip Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum dan kode
etik profesi auditor itu sendiri. Dalam melakukan proses audit persediaan
terhadap PDAM, auditor KAP Abdul Fattah Guliling mengalami kesulitan
melaksanakan prosedur yang telah ditetapkan, seperti tidak terdapatnya
kartu stock, sehingga auditor harus melakukan stock opname total pada

seluruh persediaan yang mengakibatkan bertambahnya jangka waktu audit



dan auditor sulit membedakan barang yang telah terpakai dengan yang

belum (baru) karena tidak adanya pemisahan letak.

Dalam menghadapi kendala-kendala tersebut auditor menerapkan
prosedur alternatif agar audit terhadap persediaan tetap dijalankan, salah
satu prosedur yang diterapkan auditor yaitu melakukan konfirmasi kepada
pemakai barang (bagian teknik) dengan mendatangkannya secara langsung
ke bagian gudang namun prosedur alternatif ini tidak tidak memberikan
hasil yang memuaskan bagi auditor sehingga informasi yang didapat oleh
auditor tidak lengkap. Terkait permasalah diatas, maka perlu dilakukan
analitis saat melakukan audit persediaan terhadap PDAM seperti

perhitungan fisik/ stock opname.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membahas
secara lebih rinci mengenai prosedur audit persediaan yang dilakukan oleh
KAP Abdul Fattah Guliling pada salah satu klien yaitu PDAM Kota
Padang Panjang, dengan judul: “Prosedur Audit Persediaan Pada

Perusahaan Daerah Air Minum Kota Padang Panjang”.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan
masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Prosedur Pengauditan

Persediaan pada Perusahaan Daerah Air Minum Kota Padang Panjang?”.



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Bagaimana prosedur
yang dilalui auditor dalam proses pengauditan persediaan pada Perusahaan
Daerah Air Minum Kota Padang Panjang?”.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Penulis

a. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Ahli Madya
di Program Studi Diploma Il (tiga) Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang.

b. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai proses
pengauditan persediaan.

c. Penelitian ini sebagai bahan pembandingan antara teori dan
praktek dilapangan, sehingga jika dihadapkan pada suatu
masalah dilapangan bisa mencari penyelesaian dengan baik.

2. Bagi Universitas
Sebagai sumbangan ilmiah dan juga masukan bagi pengembangan
ilmu, khususnya dalam bidang kajian pemeriksaan akuntansi.
3. Bagi Peneliti Lain

Sebagai bahan referensi dan informasi bagi yang ingin melakukan

penelitian lebih lanjut terutama yang berhubungan dengan prosedur

audit persediaan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengamatan dan pembahasan penulis terhadap
prosedur audit persediaan pada PDAM Kota Padang Panjang, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengendalian internal PDAM Kota Padang Panjang terkait audit
persediaan oleh KAP Abdul Fattah Guliling belum berjalan dengan
baik. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa kendala yang
mencerminkan pengendalian belum berjalan secara efektif.

2. Proses audit yang dilakukan oleh KAP Abdul Fattah Guliling pada
persediaan PDAM Kota Padang Panjang telah dilakukan sesuai dengan
prosedur yang berpedoman pada Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP), Standar akuntansi keuangan
yang berlaku umum, dan kode etik profesi audit.

3. Dalam proses audit terhadap PDAM Kota Padang Panjang kendala
yang ditemukan menyebabkan auditor harus menerapkan prosedur
audit tambahan diluar prosedur yang seharusnya.

B. Saran
Dalam hasil pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan
terhadap auditor KAP Abdul Fattah Guliling, penulis memberikan sedikit

saran kepada klien yaitu PDAM Kota Padang Panjang diantaranya:

60



1. Untuk manajemen perusahaan, hendaknya dapat mengenali lebih dini
tanda-tanda tidak berjalannya sistem pengendalian intern persediaan,
sehingga dapat mengambil kebijakan sesegara mungkin guna
mengatasi masalah-masalah yang dihadapai selama  proses
pengauditan.

2. Untuk Akuntan Publik, agar lebih teliti dalam mengamati persediaan
perusahaan yang menjadi klien, sehingga dapat meminimalisir

kesalahan dalam pemberian opini kepada klien.
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